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ABSTRAK

Rizqiyah, Fatihatur. 2016. Pengaruh Pendidikan Agama Islam Terhadap
Kemampuan Pergaulan Remaja di Sekolah Kelas VIII SMP Negeri 3 Pekalongan
Tahun Pelajaran 2016-2017. Skripsi Tarbiyah PAI STAIN Pekalongan.
Pembimbing : Dr. Dwi Istiyani, M. Ag.

Kata Kunci : Pendidikan Agama Islam, pergaulan remaja.

Pada masa remaja lebih banyak menghabiskan waktu untuk bergaul dengan
teman sebayanya. Ketika bergaul dengan temannya, para remaja dapat
terpengaruh oleh teman-teman mereka. SMP Negeri 3 Pekalongan yang memiliki
siswa dari latar belakang sosial dan juga karakter siswa yang berbeda-beda akan
mempengaruhi perkembangan pergaulan remaja. Pendidikan Agama Islam dapat
bermanfaat bagi mereka untuk menghindari pengaruh negatif yang dibawa oleh
temannya dan menciptakan hubungan pergaulan yang baik antar semua teman.

Berkaitan dengan hal tersebut, rumusan masalah yang peneliti ajukan adalah
bagaimana Pendidikan Agama Islam yang diperoleh siswa kelas VIII SMP Negeri
3 Pekalongan tahun pelajaran 2016-2017, bagaimana kemampuan pergaulan
remaja di sekolah pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Pekalongan tahun
pelajaran 2016-2017, adakah pengaruh antara Pendidikan Agama Islam dengan
kemampuan pergaulan remaja di sekolah pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3
Pekalongan tahun pelajaran 2016-2017.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang menggunakan
pendekatan kuantitatif. Untuk mengumpulkan data menggunakan metode angket,
wawancara dan dokumentasi. Adapun jenis analisis data yang digunakan adalah
rumus regresi linear sederhana dengan menggunakan perhitungan manual dan
bantuan program SPSS ver. 17.0..

Berdasarkan hasil perhitungan manual dan output SPSS ver 17.0 diperoleh
nilai #e5 sebesar 2,302 / 2,255 > t,p0 2,021 pada tingkat signifikan 5%, sedangkan
tese = 2,302 / 2,255 < type = 2,704 pada tingkat signifikan 1%. Nilai signifikan
sebesar 0,029 < taraf signifikan 5% = 0,05, sedangkan nilai signifikan sebesar
0,029 > taraf signifikan 1% = 0,01. Harga Fhiwng > Fube pada taraf 5% dengan
hasil 5,124 / 5,136 > 4,07, sedangkan Fpiwung < Fubel pada taraf 1% dengan hasil
5,124/ 5,136 < 7,67. Koefisien determinasi sebesar 0,108 / 0,109. Jadi, dari hasil
analisis di atas, maka hipotesis yang berbunyi “ada pengaruh yang signifikan
antara Pendidikan Agama Islam dengan kemampuan pergaulan remaja di sekolah
kelas VIII SMP Negeri 3 Pekalongan tahun pelajaran 2016-2017”. Pada taraf
signifikan 5% dapat diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara
Pendidikan Agama Islam dengan kemampuan pergaulan remaja di sekolah kelas
VIII SMP Negeri 3 Pekalongan tahun pelajaran 2016-2017. Sedangkan pada taraf
signifikan 1% tidak dapat diterima, artinya tidak terdapat pengaruh yang
signifikan antara Pendidikan Agama Islam dengan kemampuan pergaulan remaja
di sekolah kelas VIII SMP Negeri 3 Pekalongan tahun pelajaran 2016-2017.
Dengan demikian, antara Pendidikan Agama Islam dan kemampuan pergaulan
remaja terdapat pengaruh namun tidak begitu signifikan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah/perguruan tinggi dapat dilihat
dari dua sudut pandang, yaitu PAI sebagai aktivitas dan PAI sebagai
Jenomena. PAI sebagai aktivitas, berarti upaya secara sadar dirancang untuk
membantu seseorang atau sekelompok orang dalam mengembangkan
pandangan hidup (bagaimana orang akan menjalani dan memanfaatkan hidup
dan kehidupannya), sikap hidup, dan keterampilan hidup, baik yang bersifat
manual (petunjuk praktis) maupun mental dan sosial yang bernataskan atau
dijiwai oleh ajaran dan nilai-nilai Islam. Sedangkan PAI sebagai fenomena
adalah peristiwa perjumpaan antara dua orang/lebih dan/atau penciptaan
suasana yang dampaknya ialah berkembangnya suatu pandangan hidup yang
bernafaskan atau dijiwai oleh ajaran dan nilai—nilai Islam, yang diwujudI;an
dalam sikap hidup serta keterampilan pada salah satu atau beberapa pihak.'

Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk meningkatkan kepedulian dan
kesadaran peserta didik akan masalah-masalah yang dihadapi oleh umat
manusia yang merupakan bagian dari kewajiban dan tanggung jawab pemeluk
agama Islam untuk memecahkannya, baik yang berkaitan maslah sosial,
ckonomi, politik, dan budaya ataupun lainnya, dan mengajarkan

keterampilan-keterampilan yang diperlukan untuk memecahkan semua

'Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam (Jakarta : PT Raja
Grafindo Persada, 2010), hlm. 15.




problem tersebut agar dapat berpartisipasi dalam melakukan kebaikan dan
amar ma ruf nahi munkar, sehingga dapat terwujud suatu tatanan masyarakat
baru yang lebih baik.”

Manusia adalah sebaik makhluk sosial yang dalam kehidupannya selalu
membutuhkan manusia lain, selalu hidup bersama, berinteraksi dan bekerja
sama. Melalui kehidupan bersama dan kerja sama itulah manusia dapat hidup,
berkembang dan mampu memenuhi kebutuhan hidup dan memecahkan
berbagi masalah yang dihadapi. Tugas pendidikan terutama membantu agar
peserta didik menjadi cakap dan selanjutnya mampu ikut bertanggung jawab
terhadap pengembangan masyarakat.’

Masa remaja (12-21 tahun) merupakan masa peralihanan dari masa
kehidupan anank-anak dan masa kehidupan orang dewasa. Masa remaja
sering dikenal dengan masa pencarian jati diri. Perkembangan kehidupan
sosial juga ditandai dengan gejala meningkatnya pengaruh teman sebaya
dalam kehidupan mereka. Sebagian besar waktunya dihabiskan untuk
berhubungan atau bergaul dengan teman-teman sebaya mereka.* Masa remaja
dialami sejak anak memasuki masa Sekolah Menengah Pertama (SMP).

SMP Negeri 3 Pekalongan adalah salah satu SMP yang berada di kota
Pekalongan. SMP Negeri 3 Pekalongan memiliki siswa sebanyak 428 siswa,
dalam SMP Negeri 3 Pekalongan terdapat 3 tingkatan, yang setiap tingkat

terdapat 4 kelas yaitu kelas 7 terdiri dari 4 kelas, kelas 8 terdiri dari 4 kelas

*Ihid.,hlm. 135.
3 Ibid.,hlm. 173
* Ibid., him. 37-230.




dan kelas 9 terdiri dari 4 kelas.SSeseorang mengalami banyak pertumbuhan
dan perkembangan dalam masa SMP. Masa remaja disebut sebagai masa
peralihan dari anak-anak menuju dewasa.

Berdasarkan informasi pada tanggal 15 Februari 2016 dari guru mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam bahwa pada kelas VIII, siswa naik satu
tingkat dari kelas sebelumnya mereka merasa bukan anak kecil lagi dan pada
kelas ini adalah kelas yang aman karena mereka belum memikirkan tentang
Ujian Nasional. Pada kelas VIII ini pengaruh teman sebaya sangat
mempengaruhi dan walftunya akan lebih banyak dihabiskan dengan teman
sebaya daripada untuk di rumah dan berkumpul dengan orang tua.’

Pada masa remaja, waktu mereka lebih banyak dihabiskan untuk bergaul
dengan teman-temannya. Ketika bergaul para remaja dapat terpengaruh oleh
teman-temanya. SMP Negeri 3 Pekalongan yang memiliki siswa dari latar
belakang sosial dan juga karakter siswa yang berbeda-beda akan
mempengaruhi perkembangan pergaulan remaja. Mereka dalam pergaulan
harus dapat menciptakan hubungan yang baik antar teman dan tidak
terpengaruh hal yang negatif yang dibawa oleh temannya.

Pendidikan Agama Islam dapat bermanfaat bagi mereka untuk
menghindari pengaruh negatif yang dibawa oleh temannya dan membentuk

hubungan baik dengan teman-teman sebayanya. Pendidikan Agama Islam

* Dokumentasi, Data SMP Negeri 3 Pekalongan, (Pekalongan: 28 September 2015,
pukul 09.00 WIB.)

® Harmini. Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 3 Pekalongan, hasil wawancara,
Pekalongan, 15 Februari 2016 pukul 13.00 WIB.




dapat membimbing peserta didik untuk bergaul dengan teman dan mengambil
pengaruh positif ketika bergaul dengan teman.

Pendidikan Agama Islam yang telah didapatkan remaja di sekolah,
seharusnya mampu membimbing remaja untuk bergaul dengan temannya
karena materi Pendidikan Agama Islam mengatur persoalan kehidupan
manusia.

Materi Pendidikan Agama Islam meliputi aqidah akhlak, al-Qur’an dan
al- Hadits, syari’ah Islam dan sejarah Islam. Pendidikan Agama Islam yang
telah dipelajari mampu membantengi para remaja dari pengaruh negatif yang
dibawa oleh teman sebayanya.

Dari latar belakang di atas, penulis tertarik untuk mengambil judul
“Pengaruh Pendidikan Agama Islam Terhadap Kemampuan Pergaulan
Remaja Di Sekolah Kelas VIII SMP Negeri 3 Pekalongan Tahun Pelajaran
2016-2017”

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis dapat merumuskan
masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana Pendidikan Agama Islam yang diperoleh siswa kelas VIII

SMP Negeri 3 Pekalongan tahun pelajaran 2016-20172
2. Bagaimana kemampuan pergaulan remaja di sekolah pada siswa kelas

VIII SMP Negeri 3 Pekalongan tahun pelajaran 2016-2017?
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Adakah pengaruh antara Pendidikan Agama Islam dengan kemampuan
pergaulan remaja di sekolah pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3
Pekalongan tahun pelajaran 2016-20172

Untuk dapat mengetahui dan memahami serta jelas inti masalah,

sehingga agar tidak terjadi interpretasi yang berbeda, maka penulis

1.

memberikan penegasan istilah dari judul tersebut sebagai berikut :

Pengaruh

Adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu yang berkuasa atau
berkekuatan.’
Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu mata pelajaran yang
dipelajari di sekolah. Dalam penelitian ini, Pendidikan Agama Islam
yang dimaksud adalah materi dari Pendidikan Agama Islam tentang
aqidah akhlak, al-Qur’an dan al-Hadits, syari’ah Islam dan sejarah
Islamyang diterapkan dalam kehidupan sehari hari.
Kemampuan

Kemampuan adalah kesanggupan seseorang untuk melakukan
sesuatu.
Pergaulan

Pergaulan adalah hubungan dengan manusia lain atau interaksi

dengan teman di lingkungannya.

"W.1.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka,
1984), him. 103.
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Remaja

Anak yang berusia 12 tahun hingga 21 tahun, yang sedang
mengalami pertumbuhan dan perkembangan. Masa remaja adalah masa
pencarian  jadi diri, faktor lingkungan dapat mempengaruhi
perkembangan remaja terutama teman sebaya.

Jadi yang dimaksud dalam skipsi ini adalah meneliti tentang Pendidikan

Agama Islam yang telah dipelajari meliputi aqidah akhlak, al-qur’an dan al-

hadits, syari’ah Islam dan sejarah Islam yang dapat mempengaruhi

kemampuan dalam pergaulan pada masa remaja di sekolah kelas VIII SMP

Negeri 3 Pekalongan.

Tujuan Penelitian

(O]

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

Untuk mengetahui Pendidikan Agama Islam yang diperoleh siswa kelas
VIII SMP Negeri 3 Pekalongan tahun pelajaran 2016-2017.

Untuk mengetahui kemampuan pergaulan remaja di sekolah pada siswa
kelas VIII SMP Negeri 3 Pekalongan tahun pelajaran 2016-2017.

Untuk mengetahui pengaruh antara Pendidikan Agama Islam dengan
kemampuan pergaulan remaja di sekoiah pada siswa kelas VIII SMP

Negeri 3 Pekalongan tahun pelajaran 2016-2017.

Kegunaan Penelitian

1

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

Bersifat teoritis




a.  Menambah pengetahuan/wawasan bagi penulis khususnya dan bagi
para pembaca umumnya tentang pengaruh Pendidikan Agama Islam
terhadap kemampuan pergaulan remaja di sekolah kelas VIII SMP
Negeri 3 Pekalongan tahun pelajaran 2016-2017.

b.  Sebagai pertimbangan untuk penelitian selanjutnya.

2. Bersifat praktis

a. Sebagai masukan kepada remaja agar menerapkan Pendidikan
Agama Islam yang telah dipelajari sehingga memiliki kemampuan
pergaulan yang baik.

b.  Pertimbangan bagi orang tua, guru, dan sekolah dalam menanamkan
Pendidikan Agama Islam.

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teori
Menurut Mohammad Daud Ali dalam bukunya yang berjudul Pendidikan

Agama Islam. Ajaran Islam, manusia dibandingkan dengan makhluk lain

adalah makhluk yang paling unik dijadikan dalam bentuk yang baik

ciptaan Tuhan yang paling sempurna.

Dalam surat At-Tin ayat 4 yang berbunyi :

“Sesungguhnya kami telah menjadikan manusia dalam bentuk yang

sebaik-baiknya” (Q.s. At-Tin (95):4).




Hubungan timbal balik antara manusia dengan lingkungan hidupnya,
ketergantungannya pada sesuatu merupakan adanya kekuasaan yang
berada di laur manusia itu sendiri. Manusia sebagai makhluk karena itu
menyadari kelemahannya diantaranya adalah melampaui batas, zalim
(bengis, kejam, tidak menaruh belas kasihan, tidak adil, aniaya) dan
mengingkari karunia (pemberian) Allah, tergesa-gesa, suka membantah,
berkeluh kesah dan kikir, ingkar dan tidak berterima kasih. Namun untuk
kepentingan dirinya manusia ia harus senantiasa berhubungan dengan
penciptanya, dengan sesama manusia, dengan dirinya sendiri, dan dengan
alam sekitarnya.®

Selain memelihara komunikasi dan hubungan tetap dengan Allah
dan dirinya sendiri yaitu juga harus memelihara dan membina hubungan
baik dengan sesama manusia. Hubungan antara manusia dengan manusia
lain dalam masyarakat dapat dipelihara antara lain dengan tolong
menolong, suka memaafkan kesalahaan orang lain, menepati janji, lapang
dada, menegakkan keadilan dan berlaku adil terhadap diri sendiri dan
orang lain.’

Menurut Abdullah Nashih Ulwan dalam bukunya yang berjudul

Pendidikan Sosial Anak. Pendidikan harus memilihkan teman-teman
sepermainan dan sebaya yang sahih bagi mereka, lebih-lebih pada usia
belum balig hingga mereka bergaul dan bermain bersama, belajar dari

meraka, sering saling berkunjung, saling menjengung jika mereka sakit,

¥ Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
1998), hlm. 12-13.
? Ibid., hlm. 370.




saling memberi hadiah jika mereka sukses, mengingatkan jika mereka
lupa, dan saling menolong jika mereka butuh. '’

Menurut Panut Panuju, Ida Umami dalam bukunya yang berjudul Psikologi
Remaja. Pendidikan agama yang diterima remaja sejak kecilnya dari
orang tua, guru dan lingkungannya, akan menimbulkan dalam diri
pribadinya unsur-unsur agama yang tumbuh dan terjamin dalam diri
pribadinya. Hal itu, sangat membantu bagi remaja di dalam menghadapi
berbagai persoalan, kekecewaan dan kegoncangan yang dilaluinya pada
masa remaja itu.

Maka pendidikan agama, merupakan alat pembinaan yang sangat
ampuh bagi remaja. Agama yang tertanam dan tumbuh secara wajar
dalam jiwa remaja itu, akan dapat digunakannya untuk mengendalikan
keinginan-keinginan dan dorongan-dorongan vang kurang baik serta
membantunya dalam menghadapi dalam menghadapi berbagai masalah
kehidupan pada umumnya. "'

2. Analisis Penelitian yang Relevan

Berbagai data-data skripsi yang ada di STAIN Pekalongan, penulis
mendapatkan berbagai tinjauan skripsi yang relevan. Adapun hasil
tinjauan penelitian yang relevan adalah:

Berdasarkan penelitian yang ditulis oleh Fachiroh yang berjudul

“Pengaruh Pendidikan Agama Islam Terhadap Perilaku Sosial Siswa di

'%Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Sosial Anak (Bandung: PT Remaja Rosydakarya,
1996), hlm. 78-88.

"Panut Panuju, Ida Umami, Psikologi Remaja(Yogyakarta: PT Tiara Wacana Yogya,
1999), him. 151.
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SD Negeri Sokorejo™. Dapat disimpulkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah tergolong sangat
baik, yaitu nilai rata-rata 69,1, perilaku sosial siswa kelas I1I tergolong
baik yaitu dengan nilai 69,53 dan ada pengaruh Pendidikan Agama Islam
tehadap perilaku sosial siswa si SD Negeri Sokorejo dengan nilai 0,706,
berdasarkan perhitungan rumus product moment. Dengan demikian
hipotesis yang diajukan diterima. ">

Skripsi yang ditulis oleh Aminah yang berjudul “Pengaruh
Pendidikan Agama Islam Terhadap Perilaku Siswa SD Negeri Kandang
Panjang 02 Pekalongan”. Disimpulkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas V SDN Kandang
Panjang 02 Pekalongan menunjukkan tingkat rata-rata yang cukup yaitu
28 orang atau 62,22% dari total sampel. Perilaku keagamaan siswa kelas
V SDN Kandang Panjang 02 Pekalongan menunjukkan tingkat rata-rata
yang cukup yaitu sebanyak 34 orang atau 75,56% dari total sampel. Ada
pengaruh pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap perilaku
keagamaan siswa kelas V SDN Kandang Panjang 02 Pekalongan dengan
nilai r hitung sebesar 0,726."°

Skripsi yang ditulis oleh Dina Riana yang berjudul “Korelasi

Pemahaman Pendidikan Agama Islam Remaja dengan Perilaku Sosial

* Fachiroh, “Pengaruh Pendidikan Agama Islam Terhadap Perilaku Sosial Siswa di SD
Negeri Sokorejo”,Skripsi Sarjana Pendidikan,(Pekalongan : Perpustakaan STAIN Pekalongan,
2010), hlm. vii.

" Aminah, “Pengaruh Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Terhadap Perilku Siswa
SD Negeri Kandang Panjang 02 Pekalongan”, Skripsi Sarjana Pendidikan, (Pekalongan:
Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2011), him. vii.
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Keagamaan (Studi Atas Remaja di Kelurahan Kauman Kecamatan
Bandar Kabupaten Batang). Disimpulkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam remaja di Kelurahan
Kauman Kecamatan Bandar Kabupaten Batang termasuk dalam keadaan
baik, perilaku sosial remaja di Kelurahan Kauman Kecamatan Bandar
Kabupaten Batang termasuk dalam kategori sangat baik. Setelah
dianalisis dan dihitung dengan rumus product moment dapat disimpulkan
terdapat hubungan yang signifikan antara pemahaman Pendidikan Agama
Islam remaja dengan Perilaku Sosial Keagamaan remaja di Kelurahan
Kauman Kecamatan Bandar Kabupaten Batang.'*

Adapun dari penelitian terdahulu terdapat kesamaan dalam penelitian
ini adalah dalam hal Pendidikan Agama Islam yang mempengaruhi
perilaku sosial siswa. Sebagai perbandingan antara penelitian yang
sebelumnya adalah perbedaan pada Pendidikan Agama Islam yang
menjadi materi dari pendidikan yaitu akhlak, al-Qur’an dan al-Hadits,

syari’ah Islam dan sejarah Islam yang diterapkan dalam pergaulan remaja

di sekolah.

(O8]

Kerangka Berfikir
Kerangka berfikir yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Pendidikan Agama Islam yang terdapat dalam materi dari pendidikan

yaitu akhlak, al-Qur’an dan al-Hadits, syari’ah Islam dan sejarah

'* Dina Riana, “Korelasi Pemahaman Pendidikan Agama Islam dengan Perilaku Sosial
Keagamaan (Studi Atas Remaja di Kelurahan Kauman Kecamatan Bandar Kabupaten
Batang)”,Skripsi Sarjana Pendidikan,(Pekalongan: Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2008), him.
Vil.




12

Islamyang harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Setiap siswa
mengalami perkembangan yang berbeda-beda dan penerapan Pendidikan
Agama Islam juga berbeda-beda. Pada kelas VIII yang masih termasuk
dalam masa remaja dimana masa ini siswa bukan sebagai anak-anak
melainkan  proses menuju dewasa. Masa remaja ini adalah masa
pencarian jati diri bahwa siswa sedang mencari identitas dirinya. Maka
dalam masa remaja ini faktor lingkungan terutama pengaruh teman
sebaya sangat berpengaruh dalam perkembangan remaja. Pendidikan
Agama Islam mampu mengarahkan perkembangan pergaulan remaja ke
arah yang baik.

Tahapan yang dilakukan ada tiga : pertama, menelaah tentang
Pendidikan Agama Islam yang terdapat dalam materi dari pendidikan
yaitu aqidah akhlak, al-Qur’an dan al-Hadits, syari’ah Islam dan sejarah
Islam yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Kedua, menelaah
tentang perkembangan pergaulan remaja di sekolah. Ketiga, menelaah
tentang pengaruh Pendidikan Agama Islam yang diterapkan dalam
sehari-hari terhadap perkembangan pergaulan remaja yaitu hubungan
dengan teman sebaya di sekolah.

Hipotesis
Hipotesis adalah dugaan sementara yang mungkin benar atau

mungkin salah dan akan diterima bila fakta-fakta membenarkannya dan
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akan ditolak jika salah."> Penelitian ini sebuah pernyataan yang menjadi
hipotesis atau dugaan sementara, yaitu bahwa “Ada pengaruh Pendidikan
Agama Islam terhadap kemampuan pergaulan remaja di sekolah kelas
VIII SMP Negeri 3 Pekalongan Tahun Pelajaran 2016-2017".
F. Metode Penelitian
Beberapa metode yang diperlukan dalam penelitian ini, yaitu diantaranya
sebagi berikut :
1. Desain Penelitian
a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field
research). Field research adalah penelitian yang dilakukan di tempat
terjadinya gejala-gejala yang diteliti.'
b. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah penelitian yang
pada dasarnya menggunakan pendekatan deduktif-induktif, artinya
pendekatan yang berangkat dari suatu teori, gagasan para ahli,
maupun pemahaman peneliti berdasarkan pemahamannya, kemudian
dikembangkan menjadi permasalahan beserta pemecahan yang

diajukan untuk memperoleh pembenaran (verifikasi) dalam bentuk

Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid I (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas
Psikologi UGM, 1975), him. 62.
' Ibid., hlm. 42.
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'7 Pendekatan ini menitik

dukungan data empiris di lapangan.

beratkan pada angka-angka.

2. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Variabel adalah ubahan gejala tidak tetap atau gejala yang berubah-

ubah."*Variabel penelitian disini ada dua, yaitu :
a. Pendidikan Agama Islam sebagai variabel bebas, pada nilai-nilai
agama dengan indikator :

- Aqidah akhlak untuk membentuk dan mengamalkan tingkah
laku yang baik sesuai ajaran Islam

- Al-Qur'an dan al-Hadits untuk mengetahui pokok-pokok yang
terkandung dalam al-Qur'an dan al-Hadits serta menerapkan
hikmah yang terkandung di dalamnya.

- Studi syari’ah Islam untuk membimbing seorang muslim dalam
kehidupan yang meliputi norma-norma hukum, nilai-nilai dan
sikap-sikap sesuai ajaran Islam

- Sejarah Islam untuk menteladani sifat-sifat nabi Muhammad
SAW yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari."’

b. Kemampuan pergaulan remaja sebagai variabel terikat dengan
indikator:

- Pencarian identitas diri pada remaja lebih melibatkan kelompok

teman sebaya dibanding orang tua.*°

'” Ahmad Tanzeh, Metode Penelitian Praktis (Yogyakarta: Teras, 2011), him. 63-64.

'® Sutrisno Hadi, Op Cit., him. 83.

"Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama islam, (Jakarta: Bumi Aksara,
1995), him. 173-174.
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- Keterbukaan pada pengalaman dan gagasan-gagasan baru vs.
tradisional dan berorientasi semata-mata pada rutinitas.

- Memenuhi tugas, berencana, dan teratur vs. santai, spontan, dan
tak dapat diandalkan.

- Cena dan berorientasi pada rangsangan yang ada di luar vs.
pendiam dan menghindari stimulus dari luar.

- Bersifat sosial, bersahabat, cinta damai vs. agresif, dominan,
tidak setuju pada orang lain.

- Reaktif secara emosional, mudah tertipu emosi negatifnya vs.

21

tenang, terkendali, optimis.’

Populasi dan Sampel

(98]

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.**Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
VIII SMP Negeri 3 Pekalongan tahun ajaran 2016-2017 yang berjumlah
144 siswa.

Pengambilan sampelnya, penulis menggunakan sistem probobility
sampling dengan proportionate stratified random sampling, yaitu teknik
ini digunakan bila populasi mempunyai anggota atau unsur yang tidak

homogen dan berstata secara proposional, jumlah keseluruhan dalam

Ah Chairon, Psikologi Remaja (Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta, 2011), him. 53-56.

*'Sarlito W. Sarwono, Pengantar Psikologi Umum, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada,
2014), hlm 173.

** Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif. dan R&D )
(Bandung: Alfabeta, 2013), him. 80.
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penelitian ini diambil dari siswa kelas VIII yang berjumlah adalah 144
siswa. Penulis mengambil sampel sebanyak 44 siswa di kelas VIII SMP
Negeri 3 Pekalongan. Siswa yang menjadi sampel sebanyak 44 diambil
dari kelas VIII yang terdiri dari 4 kategori yaitu VIII A, VIII B, VIII C
dan VIIi D masing-masing kelas diambil sebanyak 11 siswa dari 4 kelas.
Hal ini berdasarkan pendapat Sugiono yang menyatakan probobility
sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang
yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi yang dipilih menjadi
anggota sampel. Sedangkan proportionate stratified random sampling,
yaitu teknik ini digunakan bila pc.»pulasi mempunyai anggota atau unsur
yang tidak homogen dan berstata secara proposional.”

Lebih jelas dapat dilihat dengan skema sebagai berikut :

POPULASI

Siswa SMP
Negeri 3 |
Pekalongan |

Kelas VIl =

L VA | vis

S e Horn,
viic ~ viip
> ‘i

SAMPEL 44

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

3 Ibid., him. 82.
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a. Teknik Angket

Angket atau kuesioner merupakan metode pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk diberikan respon sesuai
dengan permintaan pengguna.>* Metode ini digunakan untuk
mendapatkan data secara tertulis tentang Pendidikan Agama Islam
dan perkembangan kemampuan pergaulan pada siswa kelas VIII
SMP Negeri 3 Pekalongan tahun pelajaran 2016-2017.

b.  Metode Wawancara

Wawancara merupakan suatu proses tanya jawab atau dialog
secara lisan antara pewawancara (interviewer) dengan responden
atau orang yang diinterview (interviewee) dengan tujuan untuk
memperoleh informasi yang dibutuhkan oleh peneliti.” Metode ini
digunakan untuk mewawancarai narasumber yang dijadikan objek
penelitian, dalam hal ini adalah Kepala sekolah dan guru studi
Pendidikan Agama Islam untuk mendapatkan data tentang
perkembangan kemampuan pergaulan remaja di SMP Negeri 3
Pekalongan dan pemahaman anak dalam mata pelajaran Pendidikan
Agama [slam.

¢.  Metode Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.

Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya

**Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Intrumen Penelitian(Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2013), him. 33.
* Ibid., him. 40.
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monumental dari seseorang.”® Dokumen dalam penelitian ini berupa
data tentang profil sekolah, keadaan siswa, keadaan guru, keadaan
tenaga kependidikan di SMP Negeri 3 Pekalongan

Teknik Analisis Data

a. Analisis Pendahuluan

Analisis diawali dengan pemberian nilai pada jawaban subjek
kemudian data yang sudah terkumpul tersebut dimasukkan kedalam
tabel distribusi frekuensi. Hal ini untuk memperoleh perhitungan
data dalam rangka pengelolaan selanjutnya.

Cara pengukurannya adalah dengan menghadapkan seseorang
responden dengan beberapa pertanyaan dan diminta untuk
menjawabnya.

Adapun kriteria kuantitatif yang peneliti gunakan adalah sebagai
berikut :

1) Alternatif a dengan nilai 4

2) Alternatif b dengan nilai 3

3) Alternatif ¢ dengan nilai 2

4) Alternatif d dengan nilai 1
b. Uji Validitas

Pengujian validitas intrumen dengan menguji validitas kontruksi
(construct validity), dapat digunakan pendapat dari ahli (Judgment

experts). Setelah intrumen dikonstruksi tentang aspek-aspek yang

% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: ALFABETA, 2014), him. 72.
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akan diukur dengan berlandasan teori tertentu, maka selanjutnya
direkontruksikan dengan para ahli. Para ahli diminta pendapatnya
tentang intrumen yang telah disusun itu. Pengujian validitas
rekontruksi  dilakukan dengan analisis faktor dengan cara
mengkorelasikan jumlah skor faktor dengan skor total. Bila korelasi
tiap faktor tersebut positif dan besarnya 0,3 ke atas maka faktor
tersebut merupakan kontruk yang kuat.”’ Pengujian validitas
intrumen menggunakan bantuan program komputer dengan paket
program SPSS 17.0
c. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah ukuran yang menunjukkan seberapa tinggi
suatu instrumen dapat dipercaya atau dapat diandalkan, artinya
reabilitas menyangkut ketepatan (dalam pengertian konsisten) alat
ukur. Jika koefisien reabilitas hasil perhitungan menunjukkan angka
> 0,6, maka dapat disimpulkan bahwa instrumen yang bersangkutan
dinyatakan reliabel.ngengujian reliabilitas menggunakan bantuan
program komputer dengan paket program SPSS 17.0

d. Uji Hipotesis

Data yang diperoleh dimasukkan ke dalam tabel frekuensi,

penulis menggunakan analisi kuantitatif dengan pendekatan statistik

menggunakan rumus regresi linear sederhana.

27 Sugiono, Loc Cit., hlm. 125-126.
*% Zainal Mustafa, Mengurai Variabel Hingga Intrumentasi, (Yogyakarta: Graha Ilmu,
2013), hlm. 224-226.
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Adapun rumus tersebut adalah :

Y:a+bX

Keterangan :

); = Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan

a = HargaY ketika harga X = 0 (harga konstan)

b = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan
angka peningkatan ataupun penurunan variabel dependen
yang didasarkan pada variabel independen. Bila (+) arah
garis naik, dan bila (-) maka arah garis turun

X = Subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai
tertentu®’

€. Analisis lanjutan

Analisis ini digunakan untuk mengambil kesimpulan setelah

dilakukan analisis uji hipotesis, dalam hal ini ada 2 kemungkinan

yaitu :

a) Jika Ha diterima atau Ho ditolak maka terdapat pengaruh yang
signifikan antara Pendidikan Agama Islam dengan kemampuan
pergaulan remaja pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3
Pekalongan tahun pelajaran 2016-2017.

b) Jika Ha ditolak dan Ho diterima maka tidak terdapat pengaruh

yang signifikan antara Pendidikan Agama Islam dengan

= Sugiono, Statistika untuk Penelittian, (Bandung : CV Alfabeta, 2009), him. 261




kemampuan pergaulan remaja pada siswa kelas VIII SMP
Negeri 3 Pekalongan tahun pelajaran 2016-2017.
G. Sistematika Penulisan

Adapun secara rinci sistematika penulisan penelitian adalah sebagai
berikut:

Bab I Pendahuluan, berisi tentang Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode
Penelitian dan Sistematika penulisan.

Bab II Pendidikan Agama Islam dan Kemampuan Pergaulan Remaja,
akan membahas tentang pertama Pendidikan Agama Islam yang meliputi :
pengertian Pendidikan Agama Islam, dasar Pendidikan Agama Islam, fungsi
Pendidikan Agama Islam, tujuan Pendidikan Agama Islam, materi Pendidikan
Agama Islam yang terdapat di SMP. Kedua kemampaun pergaulan remaja
yang meliputi : pengertian remaja, kecerdasan interpersonal remaja antara
lain : pergertian kecerdasan interpersonal, ciri-ciri kecerdasan interpersonal,
faktor pengaruh kadar hubungan interpersonal, hubungan interpersonal
remaja dengan teman sebaya,dan etika pergaulan remaja dalam Islam.

Bab III Pendidikan Agama Islam dan Kemampuan Pergaulan Remaja di
sekolah kelas VIII SMP Negeri 3 Pekalongan yang membahas tentang
pertama, keadaan umum lokasi penelitian meliputi profil sekolah, visi dan
misi, struktur organisasi, monografi sekolah, sarana dan prasarana. Kedua,
hasil angket Pendidikan Agama Islam dan kemampuan pergaulan remaja di

sekolah kelas VIII SMP Negeri 3 Pekalongan tahun pelajaran 2016-2017
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meliputi hasil penskoran angket Pendidikan Agama Islam dan kemampuan
pergaulan remaja di sekolah kelas VIII SMP Negeri 3 Pekalongan tahun
pelajaran 2016-2017, hasil output uji coba/try out Pendidikan Agama Islamdi
sekolah kelas VIII SMP Negeri 3 Pekalongan tahun pelajaran 2016-2017,
hasil output uji coba/try out kemampuan pergaulan remaja di sekolah kelas
VIII SMP Negeri 3 Pekalongan tahun pelajaran 2016-2017.

Bab IV Analisis dan Pembahasan Pengaruh Pendidikan Agama Islam
Terhadap Kemampuan Pergaulan Remaja di Sekolah Kelas VIII SMP Negeri
3 Pekalongan Tahun Pelajaran 2016-2017 akan membahas tentang
menganalisis data yang terkumpul sehingga diketahui tentang pengaruh
Pendidikan Agama Islam terhadap kemampuan pergaulan remaja pada siswa
kelas VIII SMP Negeri 3 Pekalongan tahun pelajaran 2016-2017.

Bab V Penutup, membahas tentang simpulan, saran dan penutup.




BAB YV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan pembahasan dari judul “Pengaruh Pendidikan Agama Islam

Terhadap Kemampuan Pergaulan Remaja Di Sekolah Kelas VIII SMP Negeri

3 Pekalongan Tahun Pelajaran 2016-20177, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut :

1.

98]

Berdasarkan data yang penulis peroleh dari hasil angket tentang
Pendidikan Agama Islam menunjukkan nilai rata-rata 70,31 dalam
kategori “Sangat Baik™. artinya Pendidikan Agama Islam yang diperoleh
siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Pekalongan tahun pelajaran 2016-2017
termasuk sangat baik.

Berdasarkan data yang penulis peroleh dari hasil angket kemampuan
pergaulan remaja menunjukkan nilai rata-rata 41,18 dalam kﬁtegori
“Baik”, artinya kemampuan pergaulan remaja di sekolah pada siswa
kelas VIII SMP Negeri 3 Pekalongan tahun pelajaran 2016-2017 dalam
kategori baik.

Berdasarkan hasil perhitungan manual dan owtpur SPSS ver 17.0
diperoleh nilai #e sebesar 2,302 / 2,255 > fype 2,021 pada tingkat
signifikan 5%, sedangkan ty.; = 2,302 / 2,255 < tyuper = 2,704 pada tingkat
signifikan 1%. Nilai signifikan sebesar 0,029 < taraf signifikan 5% =

0,05, sedangkan nilai signifikan sebesar 0,029 > taraf signifikan 1% =

0.01. Harga Fhjwne > Fupe pada taraf 5% dengan hasil 5,124 / 5,136

74
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> 4,07, sedangkan Frjume < Fupe pada tarat 1% dengan hasil 5,124 /
5,136 < 7,67. Koetisien determinasi sebesar 0,108 / 0,109. Jadi, dari hasil
analisis di atas, maka hipotesis yang berbunyi “ada pengaruh yang
signifikan antara Pendidikan Agama Islam dengan kemampuan pergaulan
remaja di sekolah kelas VIII SMP Negeri 3 Pekalongan tahun pelajaran
2016-2017". Pada taraf signifikan 5% dapat diterima, artinya terdapat
pengaruh yang signifikan antara Pendidikan Agama Islam dengan
kemampuan pergaulan remaja di sekolah kelas VIII SMP Negeri 3
Pekalongan tahun pelajaran 2016-2017. Sedangkan pada taraf signifikan
1% tidak dapat diterima, artinya tidak terdapat pengaruh yang signitikan
antara Pendidikan Agama Islam dengan kemampuan pergaulan remaja di
sekolah kelas VIII SMP Negeri 3 Pekalongan tahun pelajaran 2016-2017.

Dengan demikian, antara Pendidikan Agama Islam dan kemampuan

pergaulan remaja terdapat pengaruh namun tidak begitu signifikan.

B. Saran-Saran

l.

Hendaknya remaja mendalami Pendidikan Agama Islam sebagai bekal
remaja dalam berhubungan dengan sesama manusia, sehingga dapat
tercipta pergaulan yang baik.

Hendaknya guru Pendidikan Agama Islam dan sekolah selalu
menanamkan Pendidikan Agama Islam kepada siswa, karena dengan
Pendidikan Agama Islam dapat mengontrol remaja dalam kemampuan

pergaulannya.
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Hendaknya guru Pendidikan Agama Islam membimbing remaja dengan

O

pembinaan karakter lewat program-program sekolah dan program-
program keagamaan sebagai upaya untuk meningkatkan Pendidikan
Agama Islam pada remaja.
C. Penutup
Puji syukur atas limpahan Rahmat yang diberikan Allah SWT. dan juga
rasa terima kasih kepada Bapak/Ibu pembimbing yang dengan penuh ikhlas,
sabar dan perhatian dalam membimbing untuk menyelesaikan skripsi ini.
Tanpa menutup mata dan sembunyi tangan akan kesalahan yang ada dan
kekurangan dalam penulisan skripsi ini, maka penulis sangat mengharapkan

keikhlasan dari para pembaca untuk memberikan kritik dan sarannya.
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_.ampiran 4
ANGKET UJI COBA / TRY OUT
PENDIDIKAN AGAM ISLAM
‘etunjuk pengisian !

awablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan memberikan tanda ( X ) pada jawaban
ang telah tersedia, sesuai dengan keadaan diri andal!

lo. Pertanyaan Sangat | Setuju Tidak | Sangat
Setuju Setuju | Tidak
Setuju

Pendidikan Agama Islam mengajarkan tingkah

laku yang baik sesuai ajaran Islam

Pendidikan Agama Islam dapat membimbing

seseorang untuk bertingkah laku yang baik

Belajar Pendidikan Agama Islam membuat saya
mengetahui dan mengesti tentang akhlak yang

baik sesuai ajaran Islam

Akhlak dapat diperbaiki dengan mempelajari

Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam dapat membuat

seseorang berperilaku sopan santun

Pendidikan Agama Islam dapat membedakan

perbuatan yang baik dan buruk

Pendidikan Agama Islam dapat menjadikan
seseorang berperiku baik dalam kehidupan sehari-

han

Orang yang memahami Pendidikan Agama Islam
dapat mengamalkan tatakrama dalam kehidupan

sehari-han

Pendidikan Agama Islam mempelajari tentang Al

Qur’an dan Al-Hadits

). | Menafsirkan Al qur’an dan Al-Hadits dapat
menerangkan hikmah yang terkandung dalam Al




Qur’an dan Al-Hadits tersebut

Mengetahui hikmah yang terkandung dalam Al
qur'an dan Al Hadits dapat diterapkan dalam

kehidupan sehari-hari

Pendidikan Agama Islam mengajarkan norma-
norma, nilai-nilai dan sikap-sikap yang menjadi

pandangan hidup seorang muslim

(%)

Pendidikan Agama Islam dapat menjadikan jiwa

seseorang yang baik dengan cara mengetahui

syari’at Islam

Mempelajari Pendidikan Agama [slam
menjadikan seseorang terbiasa untuk melakukan

aktivitas vang positif

N

Pendidikan Agama Islam mempelajari sejarah

Islam

Saya dapat mencontoh sifat-sifat nabi Muhammad

dengan mempelajari sejarah Islam

Saya dapat menerapkan = sifat-sifat nabi

Muhammad dalam kehidupan sehari-hari.

Mempelajar1 Pendidikan Agama Islam akan

bermanfaat bagi saya.

Materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam

mudah saya pahami.

Saya tertarik untuk mempelajari Pendidikan

Agama Islam lebih dalam.




_ampiran 5

ANGKET UJICOBA / TRY OUT

KEMAMPUAN PERGAULAN REMAIJA

>etunjuk pengisian !

awablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan memberikan tanda ( X ) pada jawaban
-ang telah tersedia, sesuai dengan keadaan diri andal!

Jo. Pertanyaan Sangat | Setuju Tidak Sangat
Setuju Setuju Tidak
Setuju
Bermain dengan teman lebih menyenangkan
daripada dengan orang tua.
Lebith banyak menghabiskan waktu dengan
teman-teman daripada di rumah
Mengikuti apa yang teman-teman lakukan
membuat saya percaya diri.
Saya langsung menceritakan kejadian yang saya
alami dengan teman saya.
Menceritakan pengalaman yang telah saya alémi
dengan  teman-teman  adalah  hal yang
menenangkan
Menerima kritik orang lain yang diberikan kepada
saya.
Melaksanakan saran atau masukan orang lain
yang diberikan kepada saya.
Saya melakukan kegiatan sehari-hari tidak sama
dengan hari kemaren.
Tugas atau Pekerjaan Rumah (PR) yang guru
berikan, saya kerjakan dengan santai dan tidak
tergesa-gesa
0. | Kegiatan yang akan dilakukan direncanakan
dahulu agar berjalan teratur.
1. | Menjalankan kegiatan yang telah direncanakan




dengan teratur.

2. | Saya suka merencanakan kegiatan yang akan saya
lakukan.

3. | Saya dikenal dengan teman-teman sebagai
seorang yang ceria ketika di sekolah.

4. | Saya tidak mudah terpengaruh oleh teman saya.

5. ' Berteman dengan siapa saja secara baik dan tidak
ada pertengkaran

6. | Tidak suka mengatur teman agar mengikuti apa
yang saya inginkan.

7. | Ketika kerja kelompok, saya tidak ingin menjadi
ketua dalam kelorhpok tersebut.

8. | Menghargai pendapat teman vang tidak sesuai
dengan pendapat saya.

9. | Dapat mengendalikan emosi negatif ketika saya
merasa marah.

0. | Selalu mencoba hal baru dan tidak takut akan

kegagalan.
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Lampiran 8

ANGKET REGRESI
PENDIDIKAN AGAM ISLAM
Petunjuk pengisian !

Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan memberikan tanda ( X ) pada jawaban
yang telah tersedia, sesuai dengan keadaan diri anda!

No. Pertanyaan Sangat | Setuju Tidak Sangat
Setuju Setuju | Tidak
Setuju

l. | Pendidikan Agama Islam mengajarkan tingkah

laku yang baik sesuai ajaran Islam

2. | Pendidikan Agama Islam dapat membimbing

seseorang untuk bertingkah laku yang baik

(V8]

Belajar Pendidikan Agama Islam membuat saya
mengetahui dan mengerti tentang akhlak yang

baik sesuai ajaran Islam

t. | Akhlak dapat diperbaiki dengan mempelajari

Pendidikan Agama Islam

>. | Pendidikan Agama [slam dapat membuat

seseorang berperilaku sopan santun

). | Pendidikan Agama Islam dapat membedakan

perbuatan yang baik dan buruk

7. | Pendidikan Agama Islam dapat menjadikan

seseorang berperiku baik dalam kehidupan sehari-

han

5. | Orang yang memahami Pendidikan Agama Islam

dapat mengamalkan tatakrama dalam kehidupan

sehari-han

). | Pendidikan Agama Islam mempelajari tentang Al

Qur’an dan Al-Hadits

0. | Menafsitkan Al qur’an dan Al-Hadits dapat

menerangkan hikmah yang terkandung dalam Al




Qur an dan Al-Hadits tersebut

Mengetahui hikmah yang terkandung dalam Al
quran dan Al Hadits dapat diterapkan dalam

kehidupan sehari-hari

|2. | Pendidikan Agama Islam mengajarkan norma-
norma, nilai-nilai dan sikap-sikap yang menjadi
pandangan hidup seorang muslim

3. | Pendidikan Agama Islam dapat menjadikan jiwa
seseorang yang baik dengan cara mengetahui
syari’at Islam

4. | Mempelajari Pendidikan Agama Islam
menjadikan seseorang terbiasa untuk melakukan
aktivitas yang positif

5. | Pendidikan Agama Islam mempelajari sejarah
Islam

0. | Saya dapat mencontoh sifat-sifat nabi Muhammad
dengan mempelajari sejarah Islam

7. | Saya dapat menerapkan sifat-sifat nabi
Muhammad dalam kehidupan sehari-hari.

8. | Mempelajari Pendidikan Agama "Islam akan
bermanfaat bagi saya.

9. | Materi pembelajaran Peﬂdidikan Agama Islam
mudah saya pahami.

0. Saya tertarik untuk mempelajari Pendidikan

Agama Islam lebih dalam.
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ANGKET REGRESI

KEMAMPUAN PERGAULAN REMAJA

Petunjuk pengisian !

lawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan memberikan tanda ( X ) pada jawaban
vang telah tersedia, sesuai dengan keadaan diri andal!

No.

Pertanyaan

Sangat

Setuju

Setuju

Tidak

Setuju

Sangat
Tidak

Setuju

Bermain dengan teman lebih menyenangkan

daripada dengan orang tua.

Saya langsung menceritakan kejadian yang saya

alami dengan teman saya.

Menerima kritik orang lain yang diberikan kepada

saya.

Melaksanakan saran atau masukan orang lain

vang diberikan kepada saya.

Tugas atau Pekerjaan Rumah (PR) yang guru
berikan, saya kerjakan dengan santai dan tidak

tergesa-gesa

Kegiatan yang akan dilakukan direncanakan

dahulu agar berjalan teratur.

Menjalankan kegiatan yang telah direncanakan

dengan teratur.

Saya suka merencanakan kegiatan yang akan saya

lakukan.

Saya tidak mudah terpengaruh oleh teman saya.

Berteman dengan siapa saja secara baik dan tidak

ada pertengkaran

Tidak suka mengatur teman agar mengikuti apa

yang saya inginkan.

Menghargai pendapat teman yang tidak sesuai




dengan pendapat saya.

(o]

. Selalu mencoba hal baru dan tidak takut akan

kegagalan.




_ampiran 10

Hasil Output SPSS Ver 17.0

Regresi Linear Pendidikan Agama Islam dan Kemampuan Pergaulan Remaja

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic
< 44 60 80 70.32 5.991
( 44 33 52 41.18 4.551
/alid N (listwise) 44

Sumber : Output SPSS Ver 17.0)

Histogram

Dependent Variable: Y

Mean =7.75E-16
Std Dev. =0.988
e N =44

12

107

fee)
1

Frequency

, l/{/ e | [
-3 -2 -1 0 1 2 3

Regression Standardized Residual

(Sumber : Quzput SPSS Ver 17.0)




Normal P-P Plot of Regression Standardized

Residual

Dependent Variable: Y
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Observed Cum Prob
Sumber : Quipur SPSS Ver 17.0)
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Nodel B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 23531 7.816 3.011 .004
X .251 111 .330 2.255 .029i

I. Dependent Variable: Y

Sumber : Output SPSS Ver 17.0)




ANOVAP

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 97.257 1 97.257 5.136 .0292
Residual 795.288 42 18.935
Total 892.545 43

a. Predictors: (Constant), X

b. Dependent Variable: Y

(Sumber : Output SPSS Ver 17.0)

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .3302 .109 .088 4.351

a. Predictors: (Constant), X

b. Dependent Variable: Y

(Sumber : Qutput SPSS Ver 17.0)
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Transkip Wawancara

Narasumber guru studi Pendidikan Agama Islam tentang Pendidikan Agama

Islam kelas VIII SMP Negeri 3 Pekalongan tehun pelajaran 2016-2017.

1.

N

Bagaimana pemahaman siswa kelas VII pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 3 Pekalongan ?

Jawaban :

Pemahaman siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Pekalongan pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu bagus memenuhi nilai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) 70.

Bagaimana pengaruh Pendidikan Agama Islam terhadap perkembangan
kemampuan pergaulan remaja ?

Jawaban :

Pendidikan Agama Islam diharapkan mampu memberikan pengaruh yang

positif kepada siswa terhadap perkembangan kemampuan pergaulan

remaja.

Narasumber kepala SMP Negeri 3 Pekalongan tentang perkembangan

kemampuan pergaulan remaja kelas VIII SMP Negeri 3 Pekalongan tahun

pelajaran 2016-2017.

1.

Bagaimana perkembangan remaja di SMP Negeri 3 Pekalongan ?

Jawaban :

Perkembangan remaja di SMP Negeri 3 Pekalongan dalam hal yang wajar
dan sesuai umur siswa.

Bagaimana pergaulan remaja di SMP | Negeri 3 Pekalongan pada

lingkungan sekolah ?




(9]

Jawaban :

Pergaulan remaja di SMP Negeri 3 Pekalongan dalam batas-batas positif
dan tidak ada yang menyimpang, siswa mudah bergaul, mudah
komunikasi antar teman dan rasa kekeluargaan sangat tinggi.

Apa saja upaya untuk mengembangkan kemampuan pergaulan remaja di
SMP Negeri 3 Pekalongan ?

Jawaban :

Upaya SMP Negeri 3 Pekalongan untuk mengembangkan kemampuan
pergaulan remaja yaitu melalui bimbingan guru, pembinaan karakter lewat

program-program sekolah dan program keagamaan.
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v
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Nama : Fatihatur Rizqiyah
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